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<b>ABSTRAK</b></br>

Penetapan Pancasila sebagal satu-satunya asas bagi parpol dan Golkar tahun 1985 bertolak dari asumsi
bahwa kehidupan politik kepartaian akan berjalan |ebih stabil jika semua parpol telah mendasarkan diri pada
asas/ideologi politik yang sama. Perbedaan-perbedaan ideologi politik di antara parpol diharapkan tidak lagi
akan menjadi penyebab timbulnya konflik-konflik ideologi antar parpol seperti terjadi pada masalalu.
Adanya Pancasila satu-satunya asas juga berarti program-program kampanye parpol berorientasi pada
masal ah-masal ah nyata kemasyarakatkan dan kenegaraan sebagai sumber program mereka dan tidak lagi
berorientasi padaideologi ciri masing-masing parpol, seperti agama, demokrasi dan nasionalisme.
Kepentingan politik yang cukup mendasar dari penetapan Pancasila sebagal satu-satunya asas adalah
munculnya perubahan sikap dan perilaku politik PPP dan PDI agar tidak lagi menggunakan asas/ciri
ideologi politik lain selain Pancasila sebagai preferensi dalam penyusunan program-program politik,
ekonomi dan sosial budaya selama kampanye pemilu pasca 1985.

<br />

Dengan mendasarkan pada program politik, ekonomi dan sosial budaya yang berkembang selama kampanye
pemilu 1982 dan 1987, dalam penelitian ini nampak bahwa pada dasarnya sikap penerimaan Pancasila
sebagal satu-satunya asas tidak cukup menghasilkan pengaruhnya terhadap pergeseran dan perbedaan
program-program politik, ekonomi dan sosial budaya PPP dan PDI di antara kedua periode kampanye
pemilu itu. Artinya, program-program PPP dan PDI pada kampanye 1987 cenderung merupakan
pengulangan dari program-program kampanye 1982. Hal ini nampak dari adanya persamaan substansi
program-program politik, ekonomi dan sosial budaya yang berkembang selama kampanye 1982 dengan
1987.

<br><br>

Misalnya, baik PPP maupun PDI pada kedua periode kampanye 1982 dan 1987 cenderung mengembangkan
program politik, ekonomi dan sosial budaya yang relatif sama. Untuk program politik, tema aktual yang
umumnya berkembang di dua kontestan ini sekitar masalah kebebasan politik bagi PNS dan mahasiswa,
penghapusan massa mengambang, asas L uber dalam pemilu dan pemulihan hak-hak politik rakyat. Untuk
program ekonomi, tema aktual umumnya sekitar pemerataan kesejahteraan ekonomi bagi rakyat kecil (wang
cilik menurut bahasa PDI). Sedangkan untuk program sosial budaya, pengulangan dan persamaannya
terletak pada masalah pendidikan dengan isu menonjol penghapusan SPP dan kebebasan kampus.

<br><br>

Akhirnya penelitian ini berkesimpulan bahwa pengaruh penerimaan asas Pancasila terhadap pergeseran
program-program kampanye pemilu PPP dan PDI kurang menonjol. Justru perubahan atau pergeseran yang
cukup menonjol sebagai hasil penerimaan asas Pancasila adalah munculnya sikap dan perilaku juru
kampanye PPP dan PDI untuk membatasi diri dan tidak lagi mengemukakan isu-isu politik keagamaaan
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(PPP) dan marhaenisme (PDI). Akhirnya, terdapat satu hal yang perlu dicatat dari hasil penelitian ini, yakni
terjadinya proses perubahan sikap dan perilaku politik juru kampanye kedua kontestan, dari yang semula
mereka menonjolkan aspek primordial dan ideologi ciri menjadi bergeser ke arah sikap politik yang lebih
pragmatic dalam penyampaian program-program kampanye pemilu. Program PPP dan PDI Selama
Kampanye Pemilu Tahun 1982 ?1987 (Studi pergeseran program kampanye).



